
ABSTRACT 
 

This thesis focuses on the discussion of terrorist attacks on United 
States of America policy at the World Trade Center Building in New York 
and the Pentagon Building in Washington on September 11, 2001 (9/11). 
Where the Tragedy 9/11 is Al-Qaeda terrorist network that was once led by 
Osama bin Laden. And has links with the Abu Sayyaf Group. The Abu 
Sayyaf Group is a militant group operating in the Southern Philippines and 
promotes the establishment as an independent Islamic state in Mindanao and 
the Sulu Islands of the southern Philippines. The Abu Sayyaf Group stood in 
the early 1990s by Abdurajak Janjalani or called the Abu Sayyaf. The Abu 
Sayyaf Group is involved in various act of violence, such as bombings, 
murders, kidnappings and hostage taking as well as extortion. 

In its development, the Abu Sayyaf Group may threaten the national 
security of the United States and the Philippine government of a military or 
armed nature and require a military response in the face of it. To eliminate 
the threat of the Abu Sayyaf Group based in Basilan Island. Both countries 
agreed to implement cooperative relations. In an attempt to counter the threat 
of military or other armed threats coming from the Abu Sayyaf Group. This 
study aims to show the success and failure in the application of cooperation 
between the United States and the Philippines. This ultimately gained public 
and domestic political support at the outcome of the United States and 
Philippines cooperation with the Philippine government's program of social 
reform and poverty alleviation on Basilan Island where the Abu Sayyaf 
Group operates. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini fokus pada pembahasan serangan teroris terhadap 
kebijakan Amerika Serikat pada Gedung World Trade Center di New York 
dan Gedung Pentagon di Washington pada 11 September 2001 (9/11). 
Dimana pelaku Tragedi 9/11 adalah jaringan terorisme Al-Qaeda yang 
pernah dipimpinan oleh Osama bin Laden. Dan memiliki keterkaitan dengan 
Abu Sayyaf Group. Abu Sayyaf Group merupakan sebuah kelompok militan 
yang beroperasi di Filipina Selatan dan mempromosikan pendirian sebagai 
suatu negara Islam yang merdeka di Mindanao dan Kepulauan Sulu, Filipina 
Selatan. Abu Sayyaf Group berdiri pada awal tahun 1990-an oleh Abdurajak 
Janjalani atau yang biasa disebut dengan Abu Sayyaf. Abu Sayyaf Group 
terlibat dalam berbagai tindak kekerasan, seperti pemboman, pembunuhan, 
penculikan dan penyanderaan maupun pemerasan. 

Dalam perkembangannya, Abu Sayyaf Group dapat mengancam 
keamanan nasional Amerika Serikat dan pemerintah Filipina yang bersifat 
militer atau ancaman bersenjata dan membutuhkan respon militer dalam 
menghadapinya. Untuk menghilangkan ancaman Abu Sayyaf Group yang 
berpusat di Pulau Basilan. Kedua negara ini sepakat untuk melaksanakan 
hubungan kerjasama. Dalam usaha penangkalan ancaman militer atau 
ancaman bersenjata lainnya yang datang dari Abu Sayyaf Group. Penelitian 
ini bertujuan untuk menunjukkan keberhasilan maupun kegagalam dalam 
penerapan kerjasama antara Amerika Serikat dan Filipina. Hal ini yang 
akhirnya mendapat dukungan publik dan politik domestik pada hasil 
kerjasama Amerika Serikat dan Filipina yang dilengkapi program 
pemerintahan Filipina dalam reformasi sosial dan pengentasan kemiskinan 
di Pulau Basilan tempat wilayah Abu Sayyaf Group beroperasi. 
 
Kata Kunci: Tragedi 9/11, Berantas, Keamanan, Kerjasama, Militer, Abu 
Sayyaf Group. 
 

 


